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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
  
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka dapat diperoeh kesimpulan sebagai berikut. 
1. Penderita tuberkulosis paling banyak terdapat di 
Kecamatan Kraksaan dengan jumlah 91 penderita dan yang 
paling rendah terdapat di Kecamatan Sumber sebanyak 6 
penderita.  Kecamatan Kraksaan memiliki jumlah tenaga 
medis sangat rendah dan kepadatan penduduk yang sangat 
tinggi. Kecamatan dengan kategori sangat tinggi berada 
dibagian utara yaitu Kecamatan Sumberasih, Dringu, 
Kraksaan dan Paiton. 
2. Faktor-faktor  yang mempengaruhi jumlah penderita 
tuberkulosis di Kabupaten Probolinggo adalah persentase 
rumah tangga ber-PHBS(X1), persentase penduduk yang 
memiliki akses sanitasi layak (X2), persentase rumah sehat 
(X3), persentase penduduk miskin (X6),  dan kepadatan 
penduduk (X7).  
 
5.2 Saran  
Indikator yang dapat digunakan untuk mendeteksi 
peningkatan jumlah penderita tuberkulosis diantaranya adalah  
rumah tangga ber-PHBS, penduduk yang memiliki akses sanitasi 
layak, rumah sehat, penduduk miskin,  dan kepadatan penduduk. 
Jumlah penderita tuberkulosis yang paling tinggi terdapat di 
Kecamatan Kraksaan. Hal tersebut didukung oleh jumlah tenaga 
medis yang sangat rendah dan kepadatan penduduk yang sangat 
tinggi.  Kurangnya tenaga medis yang melayani masyarakat di 
Kecamatan Kraksaan menyebabkan penderita tuberkulosis 
mendapatkan pelayanan kesehatan kurang maksimal. Selain itu, 
kepadatan penduduk di Kecamatan Kraksaan sangat tinggi 
sehingga menyebabkan tingginya jumlah penderita tuberkulosis. 
Saran yang dapat disampaikan yaitu meningkatkan jumlah tenaga 
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medis dan kemudian dilakukan sosialisasi mengenai penyakit 
tuberkulosis. Rendahnya rata-rata rumah tangga berperilaku hidup 
bersih dan sehat di setiap kecamatan, Dinas Kesehatan Kabupaten 
Probolinggo hendaknya melakukan sosialisasi mengenai 
berperilaku hidup bersih dan sehat. Serta perlu dilakukan 
pemerataan jumlah penduduk supaya bisa mengurangi resiko 
meningkatnya jumlah penderita tuberkulosis di setiap kecamatan 
yang ada di Kabupaten Probolinggo.  
 
 
 
 
 
 
 
